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Abstrak 

Fenomena mengenai Literasi keuangan (Financial Literacy) tengah ramai di bicarakan. Literasi keuangan 

mendapatkan perhatian khusus dikarenakan keinginan dari sebuah negara supaya memiliki penduduk 

yang memiliki kecerdasan dan kualitas yang baik secara finansial, sehingga dapat memberikan dampak 

yang baik bagi roda perekonomian negara tersebut. Kesulitan Keuangan tidak hanya berasal dari 

rendahnya pendapatan namun, kesulitan Keuangan juga bisa muncul akibat dari kesalahan dalam 

mengelola keungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan tingkat 

Literasi Keuangan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah UMKM Kabupaten Cianjur” Metode 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

yaitu sebanyak 110 orang. Hasil analisis mengenai tingkat literasi keuangan pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur 14,5% memiliki literasi keuangan rendah, 69,1% memiliki literasi 

keuangan sedang, dan 16,4% memiliki literasi keuangan tinggi. Secara keseluruhan, mayoritas pelaku 

UMKM memiliki literasi keuangan yang cukup baik. Secara keseluruhan, rata-rata pelaku UMKM di 

Kabupaten Cianjur memiliki pengetahuan keuangan yang memadai dan memahami produk serta jasa 

lembaga keuangan. Pengetahuan keuangan yang dimiliki berkontribusi positif terhadap pengembangan 

usaha dan kemampuan mengatasi risiko dalam pengelolaan keuangan.  

Kata kunci: Tingkat Literasi Keuangan, Pelaku UMKM. 
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Abstract 

The phenomenon of financial literacy is being widely discussed. Financial literacy receives special 

attention due to the desire of a country to have a population that has good financial intelligence and 

quality, so that it can have a good impact on the country's economy. Financial problems do not only 

come from low income, but financial difficulties can also arise due to mistakes in managing finances. The 

aim of this research is to analyze and describe the level of Financial Literacy among Micro, Small and 

Medium Enterprises, MSMEs in Cianjur Regency." The research method used is descriptive with a 

quantitative approach. The sampling technique used was the Purposive Sampling technique, determining 

the sample with certain considerations, namely 110 people. The results of the analysis regarding the level 

of financial literacy of micro, small and medium enterprises (MSMEs) in Cianjur Regency were 14.5% had 

low financial literacy, 69.1% had medium financial literacy, and 16.4% had high financial literacy. Overall, 

the majority of MSME players have quite good financial literacy. Overall, the average MSME player in 

Cianjur Regency has sufficient financial knowledge and understands the products and services of financial 

institutions. Financial knowledge has a positive contribution to business development and the ability to 

overcome risks in financial management. 

Keywords : Financial Literacy Level, MSME actors. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era moderen ini, literasi keuangan menjadi salah satu faktor kunci yang 

diperlukan keberhasilan pelaku usaha, khususnya pada sektor pengusaha usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian 

indonesia, termasuk di kabupaten cianjur, dimana mereka berkontribusi terhadap 

penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan inivasi namun, meski memiliki 

potensi yang besar, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi tantangan dalam 

mengelola keuangan mereka. 

Literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman dasar tentang uang, tetapi juga 

kemampuan untuk mengelola penghasilan, mengatur pembukuan, memahami produk-

produk keuangan, dan membuat keputusan investasi yang bijak. Tanpa pemahaman yang 

memadai dalam aspek-aspek ini, pelaku UMKM beresiko menghadapi kesulitan dalam 

operasional dan pengembangan usaha mereka.  

Di kabupaten cianjur, terdapat kebutuhan mendesak untuk menganalisis tingkat 

literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM, agar dapat diketahui sejauh mana mereka 

memahami dan mengelola keuangan meraka. Penelitian inin diharapkan bisa memberikan 

wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keunagan, serta perlunya 

dukungan pendidikan dan pelatihan yang tepat untuk meningkatkan literasi keuangan. 
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Dengan demikian, pelaku UMKM di Kabupaten Cianjur dapat lebih siap menghadapi 

tantangan ekonomi dan memaksimalkan potensi usaha mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut (Sugiono, 2016, p. 1) metode penelitian dapat dimaknai sebagai serangkaian 

aktivitas dalam mengumpulkan data, menganalisis, dan memberikan gambaran mengenai 

tujuan penelitian. Metode penelitian juga dapat dimaknai sebagai suatu proses atau cara 

ilmiah dalam memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sementara menurut 

(Djaali, 2020) mendefinisikan bahwa penelitian merupakan sebuah kegiatan yang sistematis, 

terencana, serta dilakukan melalui langkah-langkah tertentu dengan tujuan untuk mengkaji, 

menelaah, mempelajari, atau menyelidiki suatu masalah untuk memperoleh jawaban atau 

penyelesaian. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif, penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan objektif mengenai suatu penomena, 

seperti tingkat literasi keunagan pada pelaku UMKM untuk mendapatkan informasi tentang 

frekwensi, persentase, atau rata-rata dari variabel yang ada dalam penelitian deskriftif 

kuantitatif, peneliti akan menentukan populasi dan memilih sampel yang retresentatif 

contohnya, jika kita peneliti meeneliti UMKM di kabupaten cianjur, kita mengambil sampil 

110 UMKM. Data dikumpulkan melalui kuisioner, observasi, atau pengukuran yang bersifat 

numerik. Kuisioner berupa pertanyaan terbuka dan tertutup yang dapat diukur skala likert 

atau angka. 

Dalam penelitian ini tingkat literasi keungan pelaku UMKM di Kabupaten Cianjur, 

peneliti akan merancang kuisioner untuk mengumpulkan data tentang pemahaman pelaku 

UMKM. Setelah data dikumpulkan, peneliti dapat mendeskripsikan tingkat literasi keuangan 

dengan presentasi dari masing masing kategori, seperti berapa persen yang memiliki 

pemahaman tinggi, sedang atau Rendah.  

Langkah-Langkah Penelitian 

Untuk menguji hipotesis penelitian, diperlikan langkah langkah penelitian agar 

penelitian ini dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan kaidah ilmiah. Langkah-langkah 

atau prosedur penelitian adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Alur Langkah-Langkah Penelitian 

(Sumber: Data Peneliti 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Dalam bagian ini, peneliti akan memaparkan data hasil tanggapan responden yang 

memperjelas dan menggambarkan hasil temuan peneliti pada responden yaitu pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Cianjur. Dengan gambaran data 

responden, peneliti dapat mengetahui bagaimana tingkatan literasi keuangan. Dalam kata 

lain peneliti dapat mengetahui kondisi tingkatan literasi keuangan secara deskriptif dengan 

perhitungan atau pengkategorian. Maka dalam mempermudah peneliti dalam 

menginterpretasikan data penelitian, digunakan klasifikasi atau kategorisasi data penelitian. 

 

Analisis Data Penelitian Literasi keuangan  

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara desktiptif mengenai 

variabel Literasi Keuangan.  Analisis ini berguna untuk melihat bagaimana tingkat literasi 
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keuangan pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur, diukur 

dengan menggunakan Angket untuk mengetahui tingkatan dari sebuah variabel dalam 

penelitian, peneliti menganalisis skor keseluruhan jawaban responden pada angket dengan 

membagi kategori jawaban. Angket penelitian mengenai prilaku keuangan dibuat dalam 

bentuk pertanyaan dan disajikan opsi jawaban yang mengindikasikan lima kategori jawaban 

yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS).  

Mulanya, peneliti menjumlahkan seluruh hasil jawaban setiap responden pada 

masing-masing variabel. Selanjutnya hasil total jawaban responden diklasifikasikan menjadi 

tiga kategori yakni kategori rendah menggunakan perhitungan X < M – 1SD, kategori 

sedang menggunakan perhitungan M – 1SD ≤ X < M – 1SD, dan kategori tinggi dengan 

menggunakan perhitungan M + 1SD ≤ X. Dimana (X) merupakan nilai kategorisasi, (M) 

adalah Mean atau rata-rata, dan (1SD) adalah standar deviasi. Kemudian untuk memenuhi 

perhitungan kategorisasi, peneliti menghitung nilai rata-rata atau mean dan nilai standar 

deviasi dari seluruh hasil jawaban masing-masing responden menggunakan bantuan 

program komputer IBM SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 23.0 for windows.  

Adapun perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.1  Perhitungan Data Deskriptif Variabel Literasi Keuangan 

Variabel N Range Mean Std. Deviation 

LITERASI 

KEUANGAN 
110 58.00 94.8545 11.39518 

Sumber: (Hasil pengolahan data peneliti, 2024) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai rata-rata yakni sebesar 94.8545 atau 

dibulatkan menjadi 95, sementara nilai standar deviasi yakni sebesar 11.39518. 

Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pelaku (UMKM) di Kabupaten Cianjur.  

Hasil perhitungan distribusi kategorisasi tingkat literasi keuangan mengklasifikasikan 

menjadi tiga tingkatan yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kemudian peneliti 

menganalisis dengan menggunakan bantuan IBM SPSS dalam menghitung dan 

menganalisis tingkat literasi keuangan pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di Kabupaten Cianjur. Berikut merupakan tanggapan dan gambaran keadaan responden 

mengenai variabel literasi keuangan pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Cianjur 
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Gambar 4.1  Analisis Tingkat Literasi Keuangan 

Sumber: (Hasil pengolahan data peneliti, 2024) 

Berdasarkan gambar tersebut dapat diperoleh data mengenai gambaran tingkat 

literasi keuangan pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur. 

Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa mayoritas pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur, yaitu sebanyak 76 orang dengan persentase 

sebesar 69,1% memiliki tingkat prilaku keuangan yang sedang atau dikategorikan cukup 

baik. Kemudian sebanyak 18 orang pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Cianjur dengan persentase sebesar 16,4% termasuk pada kategori tinggi atau 

dikatagorikan sangat baik, serta 16 orang pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Cianjur dengan persentase sebesar 14,5% termasuk pada kategori 

rendah atau kurang baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelaku 

Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten memiliki tingkat Literasi 

Keuangan berada pada kategori sedang atau cukup baik. 

Analisis Literasi Keuangan berdasarkan Distribusi Jawaban Responden. 

Dalam mendukung dan memperkaya hasil penelitian, peneliti sertakan variasi 

jawaban responden terhadap angket pada variabel Literasi Keuangan Pelaku Usaha, Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur. Adapun peneliti sajikan gambaran 

kecenderungan Literasi Keuangan Pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Cianjur.  berdasarkan indikator variabel dari jawaban angket penelitian, dapat 

dilihat melalui gambar berikut: 

Rendah Sedang Tinggi

16

76

18
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69,1%
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Tingkat Literasi keuangan

frekuensi Persentase
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Gambar 4.2 Indikator General Personal Finance Knowledge Pemahaman, 

Pengetahuan Keuangan Secara Umum 

Sumber: (Hasil pengolahan data peneliti, 2024) 

Gambar tersebut diperoleh data Pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di Kabupaten Cianjur memiliki tingkat literasi keuangan General Personal Finance 

Knowledge yang tinggi terhadap pertanyaan tentang pengetahuan keuangan yang 

memadai sehingga terhindar dari segala bentuk penipuan keuangan 58,2% atau sebanyak 

64 pelaku usaha menjawab setuju terhadap pertanyaan. Kemudian 32 pelaku usaha 29,1% 

menjawab sangat setuju. Kemudian 10 pelaku usaha dengan persentase 9,1% menjawab 

kurang setuju. Kemudian 4 pelaku usaha 3,6% menjawab sangat tidak setuju. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Cianjur memiliki prilaku keuangan General Personal Finance 

Knowledge yang baik terhadap pertanyaan tentang pengetahuan keuangan yang memadai 

sehingga terhindar dari segala bentuk penipuan keuangan.  
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Gambar 4.3 Indikator General Personal Finance Knowledge Pemahaman, 

Pengetahuan Keuangan Secara Umum 

Sumber: (Hasil pengolahan data peneliti, 2024) 

Gambar tersebut dapat diperoleh data Pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Cianjur memiliki tingkat literasi keuangan General Personal Finance 

Knowledge yang tinggi terhadap pertanyaan tentang memahami manfaat menggunakan 

jasa layanan keuangan dengan baik, 58,2% atau 64 pelaku usaha setuju terhadap 

pertanyaan. Kemudian 27 pelaku usaha 24,5% sangat setuju. Kemudian 15 pelaku usaha 

13,6% menjawab kurang setuju. Kemudian 4 pelaku usaha 3,6% tidak setuju. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Cianjur memiliki prilaku keuangan General Personal Finance 

Knowledge yang baik terhadap pertanyaan tentang memahami manfaat menggunakan jasa 

layanan keuangan dengan baik 
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Gambar 4.4 Indikator General Personal Finance Knowledge Pemahaman, 

Pengetahuan Keuangan Secara Umum 

Sumber: (Hasil pengolahan data peneliti, 2024) 

Gambar tersebut diperoleh data bahwa Pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Cianjur memiliki tingkat literasi keuangan General Personal Finance 

Knowledge yang tinggi terhadap pertanyaan mengetahui tentang penerapan akuntansi 

dasar untuk usahanya, 49,1% atau 54 pelaku usaha setuju terhadap pertanyaan. 29 pelaku 

usaha 26,4% kurang setuju. Kemudian sebanyak 23 pelaku usaha 20,9% sangat setuju. 

Kemudian 3 pelaku usaha 2,7% tidak setuju. Kemudian 1 pelaku usaha 0,9% tidak setuju 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur memiliki prilaku keuangan General Personal 

Finance Knowledge yang baik terhadap pertanyaan mengetahui tentang penerapan 

akuntansi dasar untuk usahanya. 

Pembahasan 

Tingkat Literasi keuangan pada Pelaku UMKM di Kabupaten Cianjur 

Tingkat literasi keuangan pelaku usaha, mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

Kabupaten Cianjur merupakan hal yang perlu diketahui oleh pelaku usaha untuk menunjang 

literasi keuangan mereka sehingga terhindar dari resiko literasi keuangan yang 

menyebabkan kerugian keuangan serta berdampak pada usaha, hasil analisis data yang 

dilakukan dengan menggunakan analisis statistik deskriftif menunjukan bahwa dari 110 

orang responden pelaku usaha, mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur, 

16 orang pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur dengan 

persentase sebesar 8,2% termasuk pada kategori rendah atau kurang baik. Kemudian 

sebanyak 76 orang pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur 
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dengan persentase sebesar 39,2% yang memiliki tingkat literasi keuangan yang sedang atau 

dikategorikan cukup baik. sebanyak 18 orang pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Cianjur dengan persentase sebesar 9,3% termasuk pada kategori 

tinggi atau dikatagorikan sangat baik. Angka ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan 

responden tersebut masih tergolong sedang atau dikategorikan cukup baik.  

Sementara hasil analisis mengenai tingkat literasi keuangan pada pelaku Usaha, Mikro, 

Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator 

General Personal Finance Knowledge terhadap pertanyaan kelurga saya selalu memasak, 

dengan tujuan untuk menghemat anggaran konsumsi, dengan persentase 46,4% atau 

sebanyak 51 pelaku usaha menjawab setuju terhadap pertanyaan. Sementara itu terhadap 

pertanyaan mereka mampu mengelola keuangan dengan membut catatan pemasukan dan 

pengeluaran setiap bulan, dengan persentase 48,2% atau sebanyak 53 pelaku usaha 

menjawab setuju terhadap pertanyaan. Sementara itu terhadap pertanyaan penghasilan 

dari seluruh anggota keluarga dikumpulkan, kemudian dikelola untuk kebutuhan saat ini 

dan kebutuhan yang akan mendatang, dengan persentase 43,6% atau sebanyak 48 pelaku 

usaha menjawab setuju terhadap pertanyaan.  Maka dapat di tarik kesimpulan bahawa rata-

rata pelaku Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan 

bahwa pada indikator General Personal Finance Knowledge kemampuan mengelola 

keuangan memiliki tingkat yang baik. 

Temuan dilapangan mengenai tingkat literasi keuangan pada pelaku Usaha, Mikro, 

Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator 

General Personal Finance Knowledge terhadap pertanyaan senantiasa mengumpilkan hasil 

pendapatan dari usaha saya supaya menghasilkan modal yang lebih besar dimasa yang 

akan datang, dengan persentase 50% atau sebanyak 55 pelaku usaha menjawab setuju 

terhadap pertanyaan. Sementara itu terhadap pertanyaan ketika saya memiliki utang, saya 

senantiasa membayarnya tepat waktu, dengan persentase 66,4% atau sebanyak 73 pelaku 

usaha menjawab sangat setuju terhadap pertanyaan.  Maka dapat di tarik kesimpulan 

bahawa rata-rata pelaku Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur 

menunjukan pada indikator General Personal Finance Knowledge kemampuan membuat 

keputusan akumulasi yang cukup baik. 

 Kemudian hasil analisis mengenai tingkat literasi keuangan pada pelaku Usaha, Mikro, 

Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator 

General Personal Finance Knowledge terhadap pertanyaan menganggarkan sejumlah uang 

untuk membeli tanah, emas dll, dengan persentase 50% atau sebanyak 55 pelaku usaha 

menjawab setuju terhadap pertanyaan. Sementara itu pada pertanyaan senantiasa 
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memisahkan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha, dengan persentase 42,7% atau 

sebanyak 47 pelaku usaha menjawab setuju terhadap pertanyaan. Sementara itu pada 

pertanyaan selalu mengatur anggaran keuangan sesuai dengan prioritas kebutuhan, 

dengan persentase 57,3% atau sebanyak 63 pelaku usaha menjawab setuju terhadap 

pertanyaan.  Maka dapat di tarik kesimpulan bahawa rata-rata pelaku Usaha, Mikro, Kecil 

dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator General 

Personal Finance Knowledge kemampuan penganggaran keuangan yang cukup baik. 

Sementara hasil analisis mengenai tingkat literasi keuangan pada pelaku Usaha, Mikro, 

Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator Saving 

and Borrowing terhadap pertanyaan senantiasa menabung sejumlah uang diawal bulan, 

supaya memiliki simpanan untuk kebutuhan masa depan, dengan persentase 48,2% atau 

sebanyak 53 pelaku usaha menjawab setuju terhadap pertanyaan. Sementara itu pada 

pertanyaan saya rutin menabung di Bank konvensional untuk kebutuhan jangka panjang, 

dengan persentase 45,5% atau sebanyak 50 pelaku usaha menjawab setuju terhadap 

pertanyaan. Maka dapat di tarik kesimpulan bahawa rata-rata pelaku Usaha, Mikro, Kecil 

dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan pada indikator Saving and 

Borrowing yang baik terhadap memahami urgensi asuransi. 

Sementara hasil analisis mengenai tingkat literasi keuangan pada pelaku Usaha, Mikro, 

Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator Saving 

and Borrowing terhadap pertanyaan saya selalu mengutamakan membayar kebutuhan rutin 

(tagihan listrik, PDAM, dll.) Secara tepat waktu, dengan persentase 48,2% atau sebanyak 53 

pelaku usaha menjawab sangat setuju terhadap pertanyaan. Maka rata-rata pelaku Usaha, 

Mikro, Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator 

Saving and Borrowing yang sangat baik terhadap memahami pengelolaan pinjaman. 

Sementara itu hasil analisis mengenai tingkat literasi keuangan pada pelaku Usaha, 

Mikro, Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator 

Insurance terhadap pertanyaan saya percaya bahwa dengan asuransi dapat melindungi diri 

dari kerugian berkelanjutan dari berbagai macam resiko yang mungkin terjadi, dengan 

persentase 50% atau sebanyak 55 pelaku usaha menjawab setuju terhadap pertanyaan. 

Sementara itu pada pertanyaan tentang perhitungan jangka waktu asuransi, dengan 

persentase 45% atau sebanyak 45 pelaku usaha menjawab setuju terhadap pertanyaan. 

Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa rata-rata penegtahuandan penerapan mengenai 

indikator insurance yaitu memahami urgensi asuransi berada pada kategori cukup baik. 

Sementara itu hasil analisis mengenai tingkat literasi keuangan pada pelaku Usaha, 

Mikro, Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator 
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Insurance terhadap pertanyaan perlunya memiliki asuransi harta benda (property), dengan 

persentase 49,1% atau sebanyak 43 pelaku usaha menjawab setuju terhadap pertanyaan. 

Sementara itu pada pertanyaan meyakini asuransi dapat berperan dalam mendukung 

pemulihan ekonomi, dengan persentase 47,3% atau sebanyak 52 pelaku usaha menjawab 

setuju terhadap pertanyaan. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata penegtahuan dan 

penerapan mengenai indikator insurance yaitu memahami perlindungan finansial berada 

pada kategori cukup baik. 

Sementara itu hasil analisis mengenai tingkat literasi keuangan pada pelaku Usaha, 

Mikro, Kecil dan Menengah UMKM di Kabupaten Cianjur menunjukan bahwa pada indikator 

Investment terhadap pertanyaan meyakini bahwa investasi hanya bisa dilakukan di satu 

tempat saja, dengan persentase 29,1% atau sebanyak 32 pelaku usaha menjawab kurang 

setuju terhadap pertanyaan. Sementara itu terhadap pertanyaan mengetahui bahwa 

investasi merupakan penanaman modal untuk jangka panjang dengan harapan 

mendapatkan keuntungan dimasa depan, dengan persentase 56,4% atau sebanyak 62 

pelaku usaha menjawab setuju terhadap pertanyaan. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-

rata penegtahuan dan penerapan mengenai indikator investment yaitu memahami tentang 

investasi berada pada kategori cukup baik. 

Bedasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa para pelaku UMKM sudah 

mengetahui literasi keuangan dan juga mengetahui produk serta layanan lembaga 

keuangan. Semakin individu memperdalam pengetahuan keuangannya, maka akan semakin 

berhasil mereka dalam mengembangkan usahanya. Pengetahuan keuangan yang dimiliki 

setiap individu dapat menjadi modal penting dalam mengatasi resiko yang mungkin timbul 

selama proses pengelolaan dan pengambilan keputusan keunagan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang januardin (2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

psitif terhadap pengembangan UMKM.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis mengenai tingkat literasi keuangan pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) di Kabupaten Cianjur dari 110 responden, 14,5% memiliki literasi 

keuangan rendah, 69,1% memiliki literasi keuangan sedang, dan 16,4% memiliki literasi 

keuangan tinggi. Secara keseluruhan, mayoritas pelaku UMKM memiliki literasi keuangan 

yang cukup baik. Secara keseluruhan, rata-rata pelaku UMKM di Kabupaten Cianjur memiliki 

pengetahuan keuangan yang memadai dan memahami produk serta jasa lembaga 

keuangan. Pengetahuan keuangan yang dimiliki berkontribusi positif terhadap 

pengembangan usaha dan kemampuan mengatasi risiko dalam pengelolaan keuangan. 
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